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Abstract: 

The purpose of this research is to explain the concepts and indicators of Islamic 
Human Development. This research method uses descriptive qualitative research, the 
data source used is secondary data. The result of this research is the concept of Islamic 
Development Economics not only for the benefit in the world, but also benefit of the 
hereafter so that benefit is the main thing that must be met. The fulfillment of benefit 
in the Islamic Development Economy is based on the indicators contained in 
Maqashid Syariah. 
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 الملخص 

 النوعي  البحث البحثي الأسلوب  هذا يستخدم .الإسلامية البشرية التنمية ومؤشرات مفاهيم شرح هو البحث هذا من والغرض
 ليس الإسلامية التنمية اقتصاديات مفهوم هو البحث هذا ونتيجة .الثانوية البيانات هو المستخدمة البيانات مصدر الوصفي،

 الفائدة  تحقيق ويستند .به الوفاء يجب الذي الرئيسي الشيء هي الفائدة أن بحيث الآخرة لصالح أيضا  ولكن العالم، لصالح فقط
الشرعية المقاصد في الواردة المؤشرات إلى الإسلامي التنمية اقتصاد في . 

HALMI ( الأسبوعية الحلقة ). 
IHDI، الشرعية المقاصد الإسلامية، التنمية مؤشرات  

Abstrak: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan konsep dan indicator Indeks 
Pembangunan Manusia dalam Islam.metode penelitian ini menggunakankualitatif 
deskriptif dengan jenis data sekunder. Hasil penelitian ini adalah kebermanfaatan dari 
Pembangunan Manusia tidak hanya dirasakan di dunia saja namun juga dirasakan di 
akhirat. Adapaun pemenuhan kebermanfaatan dalam pembangunan manusia dilihat dari 
tinjauan Maqashid Syariah. 
Kata kunci: IHDI, Islamic indicatir, Maqashid Syariah 

Kata kunci: IHDI, Indikator Pembangunan Islam, Maqashid Syariah 
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I. PENDAHULUAN 

  Pada tahun 2010 muslim di dunia mencapai angka yang sangat tinggi, 

yaitu sekitar 1,5 Miliyar dan diperkiran sampai tahun 2020 akan terus 

meningkat. 23% penduduk dunia yang beragama Muslim, salah satunya 

adalah Indonesia yang mencapai 12,7% atau setara dengan 200 juta jiwa. 

(Amalia, 2017). Akan sangat disayangkan jika penduduk Indonesia tidak 

bergelar negara yang sejahtera, karena mengingat Inonesia adalah mayoritas 

penduduk Muslim. Untuk menciptakan keadilan di suatu negara, maka 

pemerintah seharusnya memperhatikan pembangunan perekonomian secara 

Islam sesuai dengan prinsip syariah, karena Islam mengatur bahwa sistem itu 

harus bersifat keadilan bagi seluruh rakyat.  

 Konsep pembangunan harus dipertimbangkan sebagai proses 

multidimensi yang mengakomodasi perubahan struktur sosial. Pembangunan 

perekonomian negara yaitu dengan tujuan untuk kesejahteraan sosial, 

kesejahteraan tersebut tanpa harus mengabaikan keberagaman kebutuhan 

dasar dan keinginan individu maupun kelompok (A. & B. Y. Rama, 2019). Hal 

ini dikarenakan untuk menuju pembangunan manusia yang lebih baik dengan 

pengembangan material dan spiritual. Untuk mengukur kesejahteraan suatu 

negara yaitu menggunakan pengukuran Indeks Pembangunan Manusia atau 

HDI (Human Development Index) yang dikenalkan pertama kali oleh UNDP 

pada tahun 1990. Konsep ini digunakan karena indeks seperti GDP belum 

memenuhi standar untuk pengukuran kesejahteraan. IPM adalah indeks 

gabungan dari tiga indikator, yaitu umur panjang, pengetahuan dan sumber 

daya. Tiga dimensi ini menggambarkan tiga pilihan subtansi agar manusia 

dapat memperoleh umur yang panjang, melalui menjaga kesehatannya, 

memperoleh pengetahuan dan dapat mengakses sumber daya alam yang 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya.  

Grafik 1 Total PDB (persen) 2016-2018 
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  Grafik tersebut menunjukkan bahwa total angka PDB di Indonesia tiap 

tahunya terus meningkat. Namun, pengukuran ini hanya diukur melalui 

kebutuhan materialnya saja, sedangkan pengukuran dari sisi spiritualnya 

belum dapat diketahui. Dengan demikan maka makalah ini selanjutnya 

memberikan solusi yang tepat untuk pengukuran kesejahteraan di Indonesia, 

yang pengukuranya didasarkan dari segi material dan spiritual. 

  Pembangunan ekonomi dalam Islam yaitu menempatkan pemenuhan 

kebutuhan dasar sebagai prioritas utama demi memelihara Lima maslahat 

pokok, yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Setiap 

individu berhak untuk mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasarnya. (A. 

Rama & Makhlani, 2013) agar dapat mempertahankan eksistensi hidup dan 

menjalankan peran utamanya sebagai khalîfah di bumi. Di sisi lain, 

pembangunan ekonomi dalam perspektif Islam menempatkan manusia 

sebagai pusat pembangunan, bertindak sebagai subjek sekaligus sebagai objek 

pembangunan itu sendiri. Hal ini didasari oleh pandangan dunia Islam yang 

menempatkan manusia sebagai pelaku utama dalam kehidupan manusia.  

 Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa pembangunan ekonomi yang 

berlandasrkan syariah penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

karena pembangunan manusia tidak diukur dengan angka – angka 

pertumbuhan ekonomi dan penurunan indeks kemiskinan yang bersifat 

duniawi melainkan juga bekal untuk akhirat kelak. Dengan demikian maka 

selanjutnya penulis Akan membahas tentang indikator-indikator yang 

digunakan dalam pembangunan ekonomi Islam dengan berlandaskan 

maqasid syariah.  
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, kerena 

penelitian Akan menggambarkan pemecahan masalah yang diselidiki untuk 

memperoleh jawaban yang terkait pendapat, tanggapan ataupun persepsi 

seseorang sehingga penjelasan Akan teruraikan secara tulisan. Untuk 

mendukung penelitian deskriptif ini, metode studi kepustakaan dilakukan oleh 

penulis. Studi kepustakaan adalah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat serta mengelolah bahan 

seleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Studi pustaka 

merupakan langkah awal mengumpulkan data, pencarian data berupa 

informasi melalui dokumen-dokumen, baik tertulis, foto, gambar, maupun 

dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penelitian. Untuk 

melengkapi penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data sekunder. 

Sumber data primer adalah data yang bersumber dari tangan pertama atau 

langsung dari subjek. Pada paper ini sumber data primer yang di dapat adalah 

terkait buku-buku yang membahas mengenai indicator-indikator ekonomi 

pembangunan Islam yaitu Maqashid Syariah dalam Ekonomi Pembangunan 

Islam.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran pembangunan Indonesia menggunakan indikator 

pengukuran HDI belum dapat memberikan kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan HDI mempunyai aspek ketidaksetaraan. Misalnya peringkat 

sebagian besar negara Amerika Latin yang merupakan suatu wilayah yang 

diketahui memiliki distribusi pendapatan yang paling bermasalah ketika 

diukur menggunakan HDI. Oleh karena itu beberapa peneliti mengusulkan 

untuk penambahan dimensi yang relevan dalam HDI seperti keberlanjutan dan 

ketidaksetaraan digantikan dengan pengukuran menggunakan IHDI. Karena 

HDI hanya mengukur dari segi materialnya saja, sedangkan spiritualnya tidak 

diukur. Oleh sebab itu IHDI memberikan solusi untuk pengukuran 

kesejahteraan masyarakat melalui pengukuran dari segi material dan spiritual. 

Disisi lain Islam juga mengatur tentang pengembangan kesejahteraan manusia 

dalam al-qur’an Surat Al-Baqarah ayat 201; 

 ٢٠١  ٱلنَّارُِ  عَذاَبَُ وَقنِاَ حَسَنةَُ  ٱلۡۡ خِرَةُِ  وَفيِ حَسَنةَُ  ٱلدُّنۡياَ  فيِ ءَاتنِاَ رَبَّناَ ُ يقَوُلُُ مَّن وَمِنۡهُم
201.  Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka". 

Dari penjelasan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kebaikan 

bisa didapatkan dari segi aspek moral, spiritual, material, sosial dan ekonomi 

yang tidak boleh dipisahkan, karena ketiga aspek tersebut mempunyai tujuan 

untuk mencapaian pembangunan sosial ekonomi Islam.  
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Pembangunan indeks manusia tidak terlepas dari pemenuhan 

kebutuhan berdasarkan maqashid Syariah. Maqasid syariah yaitu bertujuan 

untuk ditetapkanya hukum. Tujuan hukum harus diketahui oleh mujtahid 

dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum 

dan menjawab persoalan-persoalan hukum kontemporer yang kasusnya tidak 

diatur secara eksplisit dalam al-qur’an dan hadith. Karena semua perintah dan 

larangan Allah dalam al-qur’an dan hadith yang terumuskan dalam fiqih yang 

Akan terlihat bahwa semuanya mempunyai tujuan tertentu dan tidak ada yang 

sia-sia, semua mempunyai hikmah yang mendalam, yaitu sebagai rahmatan lil 

alamin. Rahmat yang dimaksud adalah kemaslahatan umat. Pokok 

kemaslahatan tersebut ialah sebagai berikut;  

2.1 Tingkat Kemaslahatan  

a. Memelihara Agama (Hifzh al-Din) 

Manusia membutuhkan agama secara mutlak. Tanpa agama tidak Akan 

guna untuk hidup, bahkan agama adalah kebutuhan paling utama dari semua 

kebutuhan pokok. Untuk melindungi kehormatan agama, syariat menetapkan 

hukuman yang berat bagi kejahatan agama. Agama menempati urutan 

pertama, sebab keseluruhan ajaran syariat mengarahkan manusia untuk 

berbuat sesuai dengan kehendaknya dan keridhaan Tuhan. Karena itu di dalam 

Al Quran & Hadits manusia didorong untuk beriman kepada Allah, dan inilah 

yang menjadi fondasi ekonomi Islam khususnya. Adapun hubungan ekonomi 

dengan aspek aqidah ini memungkinkan aktivitas ekonomi dalam Islam 

menjadi sebuah ibadah (Bahsoan, 2011) 

b. Memelihara Jiwa   (Hifzh al-Nafs) 

Memelihara Jiwa. Memelihara jiwa dimaksudkan untuk memelihara hak 

untuk hidup secara terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari 

tindakan penganiayaan berupa pembunuhan, pemotongan anggota badan 

maupun tindakan melukai termasuk di dalamnya mengkonsumsi 

makananmakanan yang bisa merusak tubuh atau berebih-lebihan dalam 

konsumsi (israf) (Bahsoan, 2011) 

c. Memelihara Akal (Hifzh al-‘Aql) 

Memelihara Akal. Syariat memandang akal manusia sebagai karunia 

Allah Swt yang sangat penting. Dengan akal manusia dapat membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk. Dengan adanya akal manusia ditugasi 

untuk beribadah kepada Allah. Orang tidak berakal tidak dibebani tugas-tugas 

syariat. Karena itu akal harus dipelihara dan dilindungi. Untuk itulah maka 

syariat mengharamkan khamar dan seluruh yang dapat membunuh kreatifitas 

akal dan gairah kerja manusia. Sehingga dalam ekonomi Islam, khamar dan 

sejenisnya dipandang tidak punya nilai mulai dari memproduksi, 

mendistribusi sampai dengan mengkonsumsi (Bahsoan, 2011) 
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d. Memelihara  Keturunan (Hifzh al-Nasl) 

Memelihara Keturunan. Kemashlahatan duniawi dan ukhrawi 

dimaksudkan Tuhan untuk berkesinambungannya dari generasi satu ke 

generasi lainnya. Syariat yang terlaksana pada satu generasi saja tidak 

bermakna akibat punahnya generasi manusia. Untuk itu Islam mengatur 

pernikahan dan mengharamkan perzinahan, menetapkan siapa-siapa yang 

boleh dikawini, bagaimana tata Cara perkawinan serta syarat dan rukun yang 

harus dipenuhi. Kesemuanya merupakan wujud melestarikan keturunan yang 

sehat dan bersih dalam suasana yang tenteram dan damai. Dengan demikian 

Akan semakin banyak dan kuat serta terciptanya persatuan dan kesatuan di 

tengah masyarakat dimana mereka hidup. Dalam konteks ini, sanksi dera dan 

rajam bagi pezina serta hukuman ta’zir lainnya adalah untuk menjaga 

keturunan (Bahsoan, 2011). 

 

 

 

e. Memelihara Harta  (Hifzh al-Mal) 

Memelihara harta benda. Meskipun pada hakikatnya harta benda 

semuanya merupakan kepunyaan Allah Swt namun Islam mengakui hak 

pribadi seseorang. Islam mensyariatkan peraturan-peraturan mengenai 

muamalat seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, gadai dan 

sebagainya serta melarang penipuan dan melakukan praktek riba. 

Memelihara harta juga dipahami dengan mengatur sistem muamalat atas 

dasar keadilan dan kerelaan, berusaha mengembangkan harta kekayaan dan 

menyerahkan ke tangan orang yang mampu menjaga dengan baik. Sebab 

harta yang berada di tangan perorangan menjadi kekuatan bagi umat secara 

keseluruhan asalkan disalurkan dengan baik (Bahsoan, 2011) 

Sedangkan tingkatan kemaslahatan yaitu dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. Ketiga tingkatan tersebut dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini;  

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Bahsoan (2011) 

Gambar 1 Jenjang Kebutuhan Manusia 
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1. Dharuriyat (Primer) 

Dharuriyat (Primer) adalah kebutuhan paling utama dan paling penting. 

Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. Jika 

kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam di dunia 

maupun di akhirat. Kebutuhan Kebutuhan  ini  meliputi,  khifdu  din 

(menjaga agama), khifdu nafs  (menjaga kehidupan),  khifdu ‘aql  (menjaga 

akal),  khifdu nasl  (menjaga keturunan), dan khifdu mal  (menjaga harta). 

(Subagiyo, 2016) Untuk menjaga kelima unsur tersebut maka syari‟at Islam 

diturunkan.  Sesuai dengan firman Allah SWT, dalam QS. Al-Baqarah: 179 dan 

193. 

بُِلَعلََّكمُُۡتتََّقُونَُُُوَلَكمُُۡفيُِٱلۡقِصَاصُِحَيَُ ١٧٩ُوٰةُٞيَٰ أوُْلِيُٱلۡۡلَۡبَٰ

179.  Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, 

hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 

ينُُ تلُِوهمُُۡحَتَّىُٰلََُتكَُونَُفِتۡنةَُٞوَيكَُونَُٱلد ِ لِمِينَُُوَقَٰ
ُعَلىَُٱلظَّٰ نَُإِلََّ ُفَإنُِِٱنتهََوۡاُْفلَََُعدُۡوَٰ ِِۖ ١٩٣ُلِِلَّ

193.  Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti 

(dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 

orang-orang yang zalim. 

Oleh sebab itu tujuan yang bersifat dharuri adalah tujuan utama untuk 

pencapaiaan kehidupan yang abadi bagi manusia Lima kebutuhan dharuriyah 

tersebut harus dapat  terpenuhi,  apabila  salah  satu  kebutuhan  tersebut 

diabaikan  akan  terjadi  ketimpangan  atau  mengancam keselamatan  umat  

manusia  baik  didunia  maupun diakhirat kelak. Manusia Akan hidup bahagia 

apabila ke lima unsur tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. 

2. Hajiyat (sekunder) 

Kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan sekunder atau kebutuhan setelah 

kebutuhan dharuriyat.  Apabila kebutuhan  hajiyat  tidak  terpenuhi  tidak  

akan mengancam  keselamatan  kehidupan  umat  manusia, namun  manusia  

tersebut  akan  mengalami  kesulitan dalam  melakukan  suatu  kegiatan.  

Kebutuhan  ini merupakan  penguat  dari  kebutuhan  dharuriyat.Maksudnya  

untuk  memudahkan  kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan 

pemeliharaan yang  lebih  baik  terhadap  lima  unsur  pokok  kehidupan 

manusia. Apabila kebutuhan tersebut tidak terwujudkan, tidak Akan 

mengancam keselamatannya, namun Akan mengalami kesulitan.  Pada 

dasarnya jenjang hajiyat ini merupakan pelengkap yang mengokohkan, 

menguatkan, dan melindungi jenjang dharuriyat.  Atau lebih spesifiknya lagi 

bertujuan untuk memudahkan atau menghilangkan kesulitan manusia di 

dunia. 

3. Tahsiniyat (tersier) 

Kebutuhan tahsiniyah adalah kebutuhan yang tidak mengancam kelima 

hal pokok yaitu khifdu din (menjaga agama),  khifdu  nafs  (menjaga  



62                                                        IZZI: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 1 No. 1 (2021) 

 Available online at  http://jurnal.stebibama.ac.id/index.php/IZZI 

kehidupan),  khifdu  „aql (menjaga  akal),  khifdu  nasl  (menjaga  keturunan),  

serta khifdu  maal  (menjaga  harta)  serta  tidak  menimbulkan kesulitan umat 

manusia.Kebutuhan  ini  muncul  setelah  kebutuhan dharuriyah dan 

kebutuhan hajiyat terpenuhi, kebutuhan ini merupakan kebutuhan pelengkap. 

2.2 Dasar Hukum Maqashid Syariah 

Menurut al-syatibi, setiap hamba harus melakukakan itu dan harus 

menjadi khalifah (pelaksana) untuk menegakkan maslahat tersebut sesuai 

dengan kemampuan (thaqah) dan kesanggupannya (wus‟u), paling sedikit 

buat dirinya sendiri, kemudian untuk ahlinya, kemudian kepada setiap orang 

yang berkaitan dengannya. Hal ini didasari ayat-ayat al-Qur‟an, Surat alHadid: 

7, Al-Baqarah: 30, Al-A‟raf 129, dan al‟An‟am 165: 

 

ُِوَرَسُولِهۦُِوَأنَفُِ ُفٱَلَّذِينَُءَامَنُواُْمِنكمُُۡوَأنَفَقُواُْلَهُمُۡأجَۡرُٞكَبِيرُُٞءَامِنُواُْبِٱلِلَّ سۡتخَۡلَفِينَُفِيهِِۖ اُجَعلََكمُُمُّ ٧ُقُواُْمِمَّ

7.  Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 

Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) 

dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 

فِيهَا يفُۡسِدُُ اُْأتَجَۡعلَُُفِيهَاُمَنُ قَالُو  ُ
ِۖ خَلِيفَة  ئِكَةُِإِن يُِجَاعِلُٞفيُِٱلۡۡرَۡضُِ

لِلۡمَلَٰ  مَا ءَُُُوَإذُِۡقَالَُرَبُّكَُ نُسَب حُُُِوَيَسۡفِكُُٱلد ِ وَنَحۡنُُ ُ

ُأعَۡلمَُُمَاُلََُتعَۡلَمُونَُُُ ُقَالَُإِن يِ 
سُُلكََِۖ ٣٠ُبِحَمۡدِكَُوَنُقدَ ِ

30.  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 

Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui". 

ءَاتىَٰكُُ تُٖل ِيَبۡلُوَكمُُۡفيُِمَاُ  ئفَُِٱلۡۡرَۡضُِوَرَفَعَُبَعۡضَكمُُۡفَوۡقَُبعَۡضُٖدرََجَٰ
ُرَبَّكَُسَرِيعُُٱلۡعِقَابُِوَهُوَُٱلَّذِيُجَعلََكمُُۡخَلَٰ  ُإِنَّ مۡۗۡ

ُُ حِيمُُۢ ١٦٥ُوَإِنَّهُۥُلَغَفُورُٞرَّ

165.  Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 

Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 

derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

 

 

 

 

 

Pembangunan harus berorientasi pada pengembangan manusia dari 

semua dimensi. Karena kepuasan manusia tidak hanya didapat dari sisi 
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terwujudnya kebutuhan perekonomian. Namun, kebutuhan spiritual juga 

harus terpenuhi. Kebutuhan spiritual dan non-material tidak dapat diukur 

menggunakan nilai, meski begitu hal ini tidak boleh diabaikan. Kesejahteraan 

yang sesungguhnya adalah keamanan kehidupan, harta benda, kehidupan, 

kehormatan, kebebasan individu, pendidikan, pernikahan dan pengasuhan 

anak, dan minimisasi kejahatan. Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan di Indonesia adalah sebagai berikut; 

 

Tabel 1 Indikator IHDI berdasarkan Maqasid Syariah 

Maqasid Syariah Indikator 

Agama - Kriminalitas 

- Partisipasi siswa sekolah 

agama  

Jiwa  - Harapan hidup 

Akal  - Angka melek huruf 

- Rata-rata lama sekolah 

Keturunan  - Total angka kelahiran  

- Kematian bayi 

Harta  - Distribusi pendapatan/ 

Indeks gini 

- Pengeluaran perkapita riil  

Sumber; (Septiarini, 2017) 

 

Dari tabel 1 tersebut menjelaskan beberapa indikator untuk 

pengukuran kesejahteraan di Indonesia. Sehingga dapat diketahui 

apakah Indonesia merupakan negara yang sejahtera atau malah 

sebaliknya. Pengukuran tersebut tentunya bertujuan untuk keadilan dan 

kesejahteraan yang sesuai dengan prinsip syariah, yaitu sesuai dengan 

pengukuran maqasid syariah atau IHDI. Berikut pengukuran perbedaan 

menggunakan indikator HDI dan IHDI di Indonesi: 
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Tabel 2 Nilai IHDI dan HDI 

 
Sumber: (A. & B. Y. Rama, 2019) 

 

Pengukuran IHDI di seluruh provinsi di Indonesia, temuan tersebut 

menegaskan bahwa setiap provinsi memilki keunggulan yang berbeda-beda 

ketika diukur dengan HDI dan IHDI. Dalam penjagaan Agama provinsi Bali 

merupakan tingkat yang paling rendah dari provinsi lain, yaitu tingkat 

kejahatan dan kriminalitasnya lebih rendah. Selain itu tingkat kemiskinan yang 

rendah dan tingkat pengangguran yang rendah juga diperoleh oleh provinsi 

Bali. Sedangkan Kalimantan Timur menujukkan kinerja yang lebih baik dalam 

pelestarian keluarga, kehidupan, dan kecerdasan. Misalnya usia harapan 

hidup. Berikut tabel pengukuran IHDI di seluruh provinsi Indonesia.  
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Tabel 3 Dimensi IHDI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: (A. & B. Y. Rama, 2019) 

 

Dari tabel 3 tersebut bahwa IHDI memiliki korelasi statistik dengan 

kehidupan, kecerdasan dan kekayaan. Ini menunjukkan bahwa kualitas hidup 

lebih baik, kekayaan dan kecerdasan melalui program pendidikan juga semakin 

tinggi tingkat kualitasnya. Namun, sayang disayangkan untuk tingkat 

religiositas yang diukur menggunakan IHDI hasil tidak lebih baik dengan 

pengukuran indikator yang lain.  

Selain itu terdapat pula indicator lain yang digunakan untuk melihat 

tingkat ekonomi di negara-negara Islam yang ditulis dalam Jurnal An Economic 

IslamicityIndex (EI2) (Rehman & Askari, 2010). Islam tidak seperti agama yang 

lainya, dimana Islam secara tegas memberikan pedoman tentang ekonomi 

secara rinci untuk menciptakan sistem yang baik dan tidak merugikan orang 

lain. Ekonomi Islam secara komprehensif dapat memberikan kontribusi pada 

pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat. Pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi secara adil adalah elemen dasar dari sistem ekonomi 

Islam. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan strategi dan mencegah faktor-

faktor penghambat untuk kemajuan perekonomian dengan adil.  
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Tujuan Islam sendiri yaitu meningkatkan kesejahteraan dan keadilan 

kepada seluruh masyarakat. Karena manusia di dunia ini diutus oleh Allah 

sebagai khalifatullah fil ardh, yaitu menjaga alam semesta dengan sebaik 

mungkin. Jadi kesejahteraan tersebut dapat dibantu dengan adanya bahan 

makanan, tempat tinggal, kesehatan dan pendidikan. Dengan begitu manusia 

harus berperilaku baik terhadap lingkungan sekitar.  

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kajian pustaka sebelumnya, untuk 

mengetahui timgkat religiusitas atau indeks pembangunan di Negara Islam 

yaitu menggunakan ukuran sistem hukum dan pemerintahan, hak asasi 

manusia dan politik, dan hubungan internasional. Untuk selanjutnya tujuan 

tugas kita dalam merangkai Islamicity Indeks lebih mudah dibandingkan 

dengan “Indeks ekonomi Katolisitas” karena agama Islam sudah mempunyai 

aturan yang jelas dan tepat yang lebih eksplisit dari Al-Kitab yaitu Al-Qur’an 

dan Hadith. Dimana didalam Al-Qur’an menjelaskan tentang prinsip-prinsip, 

regulasi, aturan yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, seperti 

misalnya aturan perpajakan, hak individu dan struktur ekonomi. 

 

Meskipun indeks pembangunan Islam sulit dijumpai dalam makalah 

atau buku, namun EI2 merupakan indeks yang terbaik dalam pengukuran 

pembangunan Islam dalam mengukur kebijakan dinegara-negara. Tujuan 

utama dari sistem ekonomi Islam yaitu; (1) pencapaian berkeadilan dan 

pertumbuhan dalam bidang ekonomi (2) Menciptakan lapangan kerja (3) 

Memperluas keuangan Islam.  

 

IV. Kesimpulan 

Setiap ujian yang di berikan Allah SWT kepada hamba-hambanya selalu 

memiliki hikmah yang kadangkala manusia tidak mampu menangkapnya dengan 

cepat. Adapun hikmah yang bisa diambil dari ujian pademi Covid-19 ini yaitu 

umat manusia kembali kepada ajaran-ajaran yang telah di contohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW terutama dalam aktivitas bisnisnya. Allah SWT menciptakan 

manusia dalam bentuk paling sempurna dimana juga dianugerahi adanya akal. 

Dalam kondisi sesulit apapun ketika akal mampu digunakan dengan baik dimana 

selalu mengikuti petunjuk dari Al Qur'an dan As Sunnah maka manusia akan 

mampu menemukan solusi. Dalam hal ini umat manusia manusia menjadi lebih 

kreatif dan inovatif dalam melakukan aktivitas bisnisnya. Konsumen menjadi lebih 

peduli kepada kondisi produsennya, bukan hanya sekedar membeli karena 

membutuhkan barang saja namun juga memiliki kepedulian kepada sesama.  

Bisnis bukan hanya sekedar pencarian keuntungan semata namun juga 

merupakan bentuk ibadah yang seharusnya dilakukan dengan penuh kejujuran 
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dan ketulusan. Bisnis bukan lagi kegiatan utama pelaku bisnisnya namun menjadi 

satu kesatuan dengan konsumen, menyatu dalam ukhuwah. Strategi-strategi 

pelaku usaha dalam bertahan di era pandemic diantaranya dengan melakukan 

inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, membaca dan menangkap peluang 

digital, serta menyesuaikan materi promosi dengan selalu menerapkan prinsip-

prinsip bisnis Islam dalam kegiatannya. Adapun keterbatasan penelitian yaitu 

penelitian hanya dilakukan kepada dua informan saja di Kabupaten Bondowoso, 

oleh karenanya diharapkan ada kajian-kajian mengenai strategi bisnis lainnya di 

wilayah yang berbeda dan terhadap pelaku usaha dalam bidang yang berbeda.  
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